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ABSTRACT

THE FRAMING NEWS OF VERDICT COURT CONJECTURE BLASPHEMY BY BASUKI TJAHAJA PURNAMA
(Framing Analysis Robert M. Entman On  Kompas.com Period of Mei, 9 2017)

	The Research was purposed to find the framing of verdict court conjecture blasphemy by Basuki Tjahaja Purnama’s on Kompas.com. A question that the researcher asks is, “How is the framing of verdict court conjecture blasphemy by Basuki Tjahaja Purnama’s on Kompas.com?”. The research approach used analysis framing by Robert M. Entman with two dimensions: (Selection of issues and Aspect projection) and four framing elements (define problems, diagnose causes, make moral judgement and treatment recommendation). The research subject was from online media Kompas.com. The research subject from Kompas.com online media was the issue about verdict court conjecture blasphemy by Basuki Tjahjaa Purnama’s on Mei 9th, 2017. The data collections are obtained from literature review and texts from the official site of Kompas.com as the main source.The research result showed that Kompas.com reconstructed an issue telling that Basuki Tjahaja Purnama was cause of the problem in the case and Buni Yanis as informant is the victim. Theoretical suggestion is to suggest other researchers to analyze an issue by using text analysis with similar research model and they can add other media in order to be able to find a framing comparison from those media. Practical suggestion for Kompas.com is that they are expected to be neutral, not partial to a certain side and more concerned to the need of public, more independent and more objective in reporting an issue.
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PENDAHULUAN
Basuki  Tjahaja  Purnama  atau  Ahok  resmi  ditetapkan  sebagai  tersangka, terkait dugaan penistaan agama. Peristiwa dugaan penistaan agama ini bermula saat Ahok melakukan kunjungan kerja di Kepulauan Seribu pada Selasa, 27 September 2016. Saat berpidato di hadapan warga, Ahok menyatakan tidak memaksa warga untuk memilih dirinya pada Pilkada 2017. Pernyataan itu disertai kutipan surat Al Maidah ayat 51 yang menuai reaksi publik.
Pada Kamis, 6 Oktober 2016, video Ahok yang menyebut surat Al Maidah ayat 51 itu viral di media sosial lewat jejaring facebook milik Buni Yani. Video ini lantas memicu kemarahan sebagian besar umat Islam. Pada 7 Oktober 2016, Ahok dilaporkan oleh Habib Novel Chaidir Hasan yang berprofesi sebagai alim ulama, sebagaimana Laporan Polisi Nomor LP/1010/X/2016 Bareskrim. Ahok dilaporkan karena diduga melakukan tindak pidana penghinaan agama (https://tirto.id/kronologi- kasus-dugaan-penistaan-agama-b457, Tanggal Akses, 20/03/2017, 14:19 WIB).
Setelah menjadi sorotan, pada Senin, 10 Oktober 2016, Ahok meminta maaf atas pernyataannya tersebut. Ahok menyatakan tidak bermaksud menyinggung umat Islam. Nyatanya pernyataan Ahok terkait dugaan penistaan agama masih memantik 
reaksi,  demonstrasi  pun  pecah  di  depan  balai  kota  DKI Jakarta  pada  Jumat,  14 Oktober 2016. Ahok pun mendatangi Bareskrim Mabes Polri pada Senin, 24 Oktober 2016 untuk memberi klarifikasi terkait pernyataannya di Kepulauan Seribu. 
Namun, kekecewaan publik atas dugaan penistaan agama tersebut nyatanya tak terbendung lagi. Jumat, 4 November 2016, massa dari berbagai daerah memadati sejumlah titik di jantung ibukota termasuk di kawasan ring 1 Istana Negara (https://tirto.id/kronologi-kasus-dugaan-penistaan- agama-b457, Tanggal Akses, 20/03/2017, 14:20 WIB).
Ahok, terlapor dugaan penistaan agama pun memenuhi panggilan penyidik Bareskrim Mabes Polri, Senin, 7 November 2016. Proses penyelidikan terkait dugaan penistaan agama tersebut ditangani langsung oleh Kepolisian Republik Indonesia. Beberapa saksi ahli dihadirkan untuk memeriksa apakah dugaan penistaan, benar dilakukan oleh sang terlapor. Proses hukum berjalan sesuai dengan konstruksinya. Setidaknya sudah 22 saksi yang telah diperiksa, terdiri dari 10 saksi ahli dari tiga bidang yaitu ahli bahasa dari UGM, ahli agama dari MUI dan ahli hukum pidana dari UI dan Universitas Islam Indonesia. 12 saksi lain adalah pegawai pemerintah provinsi DKI Jakarta, warga Kepulauan Seribu dan Staf Ahok.
Bareskrim Polri pun langsung melakukan gelar perkara secara terbuka pada Selasa, 15 November 2016. Meski awalnya terbuka, gelar perkara yang dimulai pukul 09.00 WIB itu berlangsung tertutup. Gelar perkara ini dihadiri kelompok pelapor dan kelompok terlapor. Dari pelapor hadir sejumlah saksi ahli, termasuk di antaranya pemimpin FPI Rizieq Shihab. Kemudian pada Rabu, 16 November 2016, Ahok resmi Ditetapkan sebagai tersangka (https://tirto.id/kronologi - kasus-dugaan-penistaan-agama-b457, Tanggal Akses, 20/03/2017, 14:24 WIB).
Kasus sidang Ahok ini banyak diberitakan di berbagai media online. Sama halnya untuk memperoleh berita terbaru mengenai sidang Ahok, masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi dan berita memlalui portal berita. Portal berita merupakan salah satu desain media online yang paling umum.
Dengan adanya portal berita, kita dapat mengetahui berita terkini dan terbaru dari suatu peristiwa yang terjadi. Kompas.com banyak memberitakan tentang kasus penodaan   agama   yang   dilakukan   oleh   Basuki   Tjahaja   Purnama   atau   Ahok. Berdasarkan   data   yang   diperoleh   dari    www.alexa.com   bahwa   Kompas.com menempati urutan ke 311 secara Global dan menempati urutan ke 11 di Indonesia http://www.alexa.com/siteinfo/kompas.com , diakses pada tanggal 25 Mei 2017 pukul 13:28 WIB.
Peneliti tertarik untuk meneliti pembingkaian berita pada teks media online dalam mengelola berita mengenai sidang putusan Basuki Tjahaja Purnama sebagai terpidana kasus dugaan penistaan Agama. Untuk memfokuskan penelitian, peneliti memilih edisi berita pada tanggal 9 Mei  2017, karena pada tanggal tersebut digelar sidang putusan atau vonis Basuki Tjahaja Purnama sebagai terpidana kasus dugaan penistaan  agama. 
Pada pembingkaian berita sidang putusan kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama khususnya sidang putusan atau vonis pada Kompas.com dapat kita lihat bagaimana  media  tersebut  membingkai  kasus  ini. Dari kasus dugaan penistaan  agama oleh Basuki Tjahaja Purnama terdapat nilai berita yaitu konflik (conflict), yang terjadi anatara masa pendukung Ahok dan pelapor dengan terdakwa Basuki Tjahaja Purnama sebagai pelaku penistaan agama. Aktual (Timeliness), dilihat ketika masa persidangan selalu ada pembaharuan berita yang diunggah oleh berbagai portal berita. Orang penting (Public Figure/news maker), melibatkan tokoh politik yaitu Basuki Tjahaja Purnama seorang Gubernur DKI Jakarta sebagai terdakwa, dan nilai berita Ketertarikan manusia (Human Interest), dimana pada berita kasus dugaan penistaan agama ini menarik perhatian dan menggugah perasaan masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti mengambil judul Pembingkaian Berita Putusan Pengadilan Dugaan Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama “(Analisis Framing Robert M. Entman Pada Kompas.com Edisi 9 Mei 2017)”


KERANGKA PEMIKIRAN
Jurnalistik Online
Jurnalistik online telah menjadi bagian hidup masyarakat Indonesia dan membawa perubahan penting dalam dunia jurnalistik, bukan itu saja dari sisi bentuk pembahasan dan sajian. Kelahiran media baru ini telah memberikan aspek informasi berbasis internet (Romli, 2012:11).

Konstruski Realitas Media
Menurut Eriyanto (2012:22) dalam bukunya “Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi dan Politik Media” 
Bagi kaum konstruksi, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Disini realitas tidak ada yang objektif, karena realitas itu tercipta melalui konstruksi dan pandangan tertentu. Realitas bisa berbeda-beda tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda (Eriyanto, 2012:22).

Framing 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis media, seperti halnya analisis isi dan analisis semiotika. Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa (Kriyantono, 2012:225).
Framing memberi tekana lebih pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagaimana yang   ditonjolkan/dianggap   penting   oleh   pembuat teks. Kata penonjolan itu sendiri dapat didefinisikan: membuat informasi lebih terlihat jelas, lebih bermakna, atau lebih mudah diingat oleh khalayak. Informasi yang menonjol kemungkinan lebih diterima oleh khalayak, lebih terasa dan tersimpan didalam memori dibandingan dengan yang disajikan secara biasa (Eriyanto, 2012:220).


METODE PENELITIAN
Analisis framing adalah salah satu metode analisis media, seperti halnya analisis isi dan analisis semiotika. Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa (Kriyantono, 2012:225).

Analisis Framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media massa  saat  mengkonstruksikan  fakta.  Analisis  ini  mencermati  strategi  seleksi, penonjoloan, dan pertautan fakta kedalam berita agara lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti,   atau lebih diingat untuk mengiringi interprestasi khalayak sesuai perspektifnya (Sobur, 2012:162).

Framing memberi tekana lebih pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan   bagaimana   yang   ditonjolkan/dianggap   penting   oleh   pembuat   teks.   Kata penonjolan itu sendiri dapat didefinisikan: membuat informasi lebih terlihat jelas, lebih bermakna, atau lebih mudah diingat oleh khalayak. Informasi yang menonjol kemungkinan lebih diterima oleh khalayak, lebih terasa dan tersimpan didalam memori dibandingan dengan yang disajikan secara biasa (Eriyanto, 2012:220).

Peneliti akan melakukan seleksi isu dan penonjolan aspek pada berita sidang putusan kasus penistaan Agama  oleh  Basuki  Tjahaja  Purnama  sebagai terdakwa di media online Kompas.com edisi 9 Mei 2017 sesuai dengan dua dimensi besar framing yang dikemukakan Robert M. Entman. Selain itu, peneliti juga akan menguraikan empat konsep framing Entman tersebut di atas sesuai berita yang akan diteliti. Sehingga nanti dapat dilihat bagaimana pembingkaian berita  siding putusan kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama sebagai terdakwa yang dilakukan oleh Kompas.com.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan berita-berita yang dikumpulkan terkait sidang putusan Jessica Kumala Wongso sebagai terpidana kasus pembunuhan Wayan Mirna Salihin di viva.co.id, peneliti memilih 8 berita untuk dianalisis. Peneliti memilih 8 berita tersebut karena berita-berita tersebut memiliki fokus pada keputusan Hakim dalam menjatuhkan vonis Jessica dan banyak menonjolkan aspek.  

TABEL 1.1
	No.
	Judul Berita
	Waktu

	1.
	Hakim: Kasus Ahok Murni Penodaan Agama, Tidak Terkait Pilkada
	09/05/2017, 13:12 WIB

	2.
	Hakim Nilai Perbuatan Ahok Menimbulkan Keresahan
	09/05/2017, 11:55 WIB

	3.
	Hakim Sebut Ucapan Ahok Mengandung Sifat Penodaan Agama
	09/05/2017, 10:49 WIB

	4.
	Hakim: Keresahan Masyarakat Bukan karena Unggahan Buni Yani, tetapi Perbuatan Ahok
	09/05/2017, 12:15 WIB

	5.
	Hakim Nilai Ahok Sengaja Menodai Agama
	09/05/2017, 13:24 WIB


Judul Berita Kompas.com Terkait Persidangan Putusan Pengadilan Kasus Dugaan Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama (Analisis Framing Robert M. Entman Pada Kompas.com Edisi 9 Mei)
	Define Problem (Pendefinisian Masalah) frame yang dikembangkan kompas.com adalah masalah hukum. Dimana pemberitaan mengenai putusan pengadilan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di soroti dari aspek hukum. Diagnose Causes (Memperkirakan penyebab masalah), dari keseluruhan berita Kompas.com mengenai sidang putusan pengadilan dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama, Basuki Tjahaja Purnama diposisikan sebagai pelaku atau penyebab masalah dalam kasus ini. Tim penasehat hukum juga menjadi penyebab masalah. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral), penilaian moral pada kasus ini adalah semua barang bukti yang ada dimata hukum sah. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian), dalam menekankan penyelesaian Kompas.com memperlihatkan bahwa keputusan hakim menetapkan Basuki Tjahaja Purnama Bersalah pada kasus ini sudah tepat.

PEMBAHASAN
Peneliti mengkaji konstruksi media online kompas.com dalam berita sidang putusan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama dengan menggunakan frame yang dikemukakan oleh Robert M. Entman. Setelah melakukan analisis framing Robert M. Entman pada lima teks berita yang peneliti ambil dari Kompas.com Edisi 9 Mei 2017 mengenai pemberitaan putusan pengadilan dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama didefinisikan sebagai masalah hukum.
Kompas.com dalam menonjolkan isu yang ingin disampaikan kepada khalayak luas, menggunakan kata dan kalimat yang mengkonstruksikan beritanya. Kompas.com menonjolkan isu suatu realitas atau peristiwa dengan kata yang membuat suatu opini masyarakat dalam setiap pemberitaanya. Permasalahan hukum yang peneliti temukan dalam berita Kompas.com mengenai sidang putusan pengadilan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama edisi 9 Mei 2017, peneliti memilih 5 berita yang memiliki penonjolan aspek dan cukup untuk mewakili dari konstruksi kompas.com terkait berita kasus putusan pengadilan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama. Penonjolan aspek ini lebih kepada kata-kata yang terdapat pada teks berita.
Kompas.com tetap berusaha membuat Basuki Tjahaja Purnama menjadi penyebab masalah dan terus menyudutkan Ahok dalam kasus ini, terlihat pada kata-kata yang ditonjolkan seperti pengulangan kata yang memperlihatkan bahwa Ahok benar-benar bersalah di berita Kompas.com terkait putusan persidangan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama.
Berikut kata-kata yang sering muncul dalam pemberitaan Kompas.com terkait putusan persidangan kasus dugaan pensitaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama edisi 9 Mei 2017.

TABEL 1.2
TABEL PENONJOLAN ASPEK PADA KOMPAS.COM

	Seleksi Isu
	Penonjolan Aspek

	Isu yang dikembangkan oleh Kompas.com adalah sebagai masalah hukum, dimana Basuki Tjahaja Purnama terbukti secara sah dan meyakinkan  melakukan penistaan agama.
	· Perbuatan
· Terdakwa
· Keresahan
· Menilai
· Menodakan agama
· Video unggahan
· Pilkada
· Penodaan agama
· ucapan
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PENGGUNAAN FOTO BASUKI TJAHAJA PURNAMA PADA LAMAN KOMPAS.COM
	Penggunaan foto Basuki Tjahaja Purnama oleh Kompas.com dimaksudkan untuk menonjolkan sosok Basuki Tjahaja Purnama yang bersalah dan diyakini menjadi pelaku utama dalam kasus penistaan agama.

KESIMPULAN DAN SARAN
putusan pengadilan kasus dugaan Dalam Pemberitaan terkait putusan pengadilan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama Kompas.com lebih banyak berpihak kepada majelis hakim. Serta Kompas.com lebih menyudutkan Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok dan kuasa hukum Ahok bersalah dalam kasus ini. Bisa dilihat bagaimana kalimat yang digunakan oleh Kompas.com untuk menyudutkan Ahok dalam mengkontruksi berita terkait putusan persidangan kasus dugaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama.
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